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Penelitian yang berjudul “Gerakan Aliansi Laki-laki Baru dalam Perspektif
Feminisme Radikal” dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap fenomena
keterlibatan laki-laki dalam gerakan feminis dan upaya penghapusan kekerasan serta
diskriminasi terhadap perempuan. Penelitian ini berusaha menemukan jawaban dari
beberapa pertanyaan: Bagaimana peranan laki-laki dalam gerakan feminis?
Bagaimana perubahan dalam diri laki-laki yang juga mengubah relasi gender?
Bagaimana analisis feminisme radikal terhadap Laki-laki Baru?

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber pustaka yang berupa buku, jurnal,
skripsi, tesis, serta artikel dari internet yang berkaitan dengan Aliansi Laki-laki Baru
dan Feminisme Radikal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode hermeneutik. Beberapa konsep pemikiran dalam Feminisme Radikal dijadikan
sebagai objek formal dalam penelitian ini. Objek materialnya ialah laki-laki baru yang
merupakan sebuah gagasan dari Aliansi Laki-laki Baru. Objek formal dan objek
material kemudian diolah dengan unsur metodis interpretasi, koherensi internal,
holistika, deskripsi, dan Refleksi.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini dirumuskan dalam tiga poin. Pertama
Laki-laki Baru merupakan konsep diri laki-laki yang mentransformasikan patriarkhi,
mengalami perubahan sikap dan cara pandang terhadap kesetaraan dan keadilan
gender. Laki-laki Baru menerapkan konsep Androgini dari Feminisme Radikal.
Kedua Laki-laki Baru dengan sikap dan cara pandang yang baru menerapkan relasi
gender yang baru, yang bersifat adil dan setara. Relasi gender yang baru tersebut
diterapkan untuk menghapuskan kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan.
Ketiga, Analisis dan refleksi dalam penelitian ini menghasilkan kritik dan tantangan
terhadap Feminisme Radikal dan Laki-laki Baru.

Kata Kunci: Laki-laki Baru, Relasi Gender, Feminisme Radikal, Patriarki,
Androgini.
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This research titled “Gerakan Aliansi Laki-laki Baru dalam Perspektif Feminisme
Radikal” is motivated by author’s interest of men’s involvement and participation in
feminist movement to abolish all kind of violence and discrimination. This research
tries to find the answers of these questions: What is men’s role in feminist movement
such as Aliansi Laki-laki Baru/ New Men Alliance? How does the transformation
done by men change the gender relation? What is Radical Feminism’s analysis about
Laki-laki Baru?

The data in this research were obtained from literature sources in the form of
books, journals, theses, and articles from the internet relating to the Aliansi Laki-laki
Baru/New Men Alliance and Radical Feminism. This research is a qualitative research,
done by hermeneutics method. Some concepts of thought in Radical Feminism are
used as formal objects in this research. The material object is Laki-laki Baru, a
concept of ideal men constructed by the Aliansi Laki-laki Baru/New Man Alliance.
Formal object and material object are then processed with these methodical elements:
interpretation, internal coherence, holistic, description, and reflection.

The results achieved in this study are formulated in three points. First, Laki-laki
Baru is a concept about men that transform patriarchy, experience changes in attitude
and perspective on gender equality and justice. Laki-laki Baru apply the Androgyny
concept of Radical Feminism. Second, Laki-laki Baru with new attitudes and
perspectives apply new gender relations, which are fair and equal. The new gender
relations are applied to eliminate violence and discrimination against women. Third,
analysis and reflection in this research produce critics and challenges to Radical
Feminism and Laki-laki Baru.

Keywords: Laki-laki Baru, Gender Relations, Radical Feminism, Patriarchy,
Androgyny.
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